Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Perilaku pencarian pengobatan tersangka penderita TB paru di wilayah
puskesmas Tanjung Paku kota Solok Sumatera Barat (studi kualitatif
tahun 2005)

Kadri, Ambun
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=10928& lokasi=lokal

<p>Penyakit tuberkulosis merupakan penyakit menular langsung yang disebabkan oleh Mycobakterium
Tuberkulosis. Di Indonesia penyakit ini merupakan masalah utama kesehatan masyarakat karena kasusnya
terus meningkat setiap tahunnya tetapi tidak dapat terdeteksi dengan baik karena salah satu penyebabnya
adalah perilaku pencarian pengobatan yang menjadi tersangka penderita penyakit ini tidak datang ke fasilitas
kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pencarian pengobatan tersangka
penderita TB Paru di wilayah puskesmas Tanjung Paku K ota Solok tahun 2005. Penelitian ini
menggunakankan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam dan diskusi kelompok
terarah serta telaah dokumen. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah kerja puskesmas Tanjung Paku.
Sebagal informan adalah masyarakat yang diduga tersangka penderita TB Paru yang dibagi menjadi enam
kelompok berdasarkan perilaku pencarian pengobatannya yaitu perilaku 1 adalah tidak melakukan tindakan
apa-apa, perilaku 2 mengobati diri sendiri perilaku 3 berobat kedukun, perilaku 4 membeli obat warung,
perilaku 5 berobat ke puskesmas dan perilaku 6 berobat ke dokter praktek swasta. Dari keenam perilaku ini
diambil masingmasing satu informan untuk dilakukan wawancara mendalam dan delapan orang untuk
dilakukan diskusi kelompok terarah, selain itu juga dilakukan wawancara mendalam kepada petugas
kesehatan, pengawas menelan obat, dukun, warung obat, tokoh masyarakat, keluarga dan penderita TB Paru
dan dokter praktek swasta. Karateristik informan yang dilihat adalah pengetahuan, persepsi, sikap, motivasi,
dan niat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informan perilaku 1 dan 2 tidak mempunyai pengetahuan
tentang TB Paru, perilaku 3 dan 4 mempunyai pengetahuan cukup baik tentang, perilaku 5 dan 6 sudah
mempunyal pengetahuan yang baik terhadap penyakit TB Paru. Persepsi informan terhadap penyakit TB
Pam pada perilaku 1 dan 2 kurang baik, pada perilaku 3 dan 4 cukup baik dan pada perilaku 5 dan 6 sudah
baik Sikap informan terhadap penyakit TB Paru semua setuju bahwa penyakit tarsebut menular dan bisa
disembuhkan bilateratur berobat ke puskesmas kecuali pada perilaku 1 dan 2 tidak setuju dengan hal
tersebut. Semua informan mempunyai motivasi yang positif terhadap penyakit TB Paru kecuali perilaku 1
dan 2 yang mempunyai motivasi negatif Niat dan keinginan untuk sembuh bila menderita penyakit TB Paru
semua kelompok mempunyai niat dan keinginan seperti itu kecuali sebagian kecil dari perilaku 1. Dan
laporan puskesmas tahun 2005 basil penjaringan pasien tersangka TB Paru masih sangat rendah Baru
mencapal 38,5% dari sasaran yang telah ditetapkan. Petugas kesehatan mempunyai pengetahuan, persepsi,
sikap, motivasi dan niat yang bailk terhadap program TB Paru puskesmas demikian juga pada pengawas
menelan obat dan keluarga penderita Tidak ada kerjasama puskesmas dengan tokoh masyarakat, dukun dan
dokter praktek swasta dalam program penanggulangan penyakit tuberkulosis. Peneliti menyarankan kepada
puskesmas Tanjung Paku untuk meningkatkan kegiatan promosi aktif program P2TB paru dan kerjasama
lintas sektor dan program.</p><hr /><p>The tuberculosisis direct infection disease that caused by
Mycobacterium Tuberculosis. In Indonesia this disease is the main public health problem because the case
adding every year but can not good detection.. Because this case may cause by medication seeking behavior
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of this disease patient not coming to health facility. This research aim isto find the behavior of TB lungs
patient medication seeking in Tanjung Paku primary health center Solok City West Sumatera year 2005.
This research using qualitative approach by doing circumstantial interview and directional group discussion
and also document analyze. Research location is done in Tanjung Paku'.primary health centre working
regional. Asinformant is society that suspect as TB lungs patient which divided into six group based on
medi cation seeking behavior that is behavior 1 with not doing any action, behavior 2 with curing oneself;
behavior 3 of medicating to shaman, behavior 4 with buying stall medication, behavior 5 of medicating in
primary health centre and behavior 6 of medicating to private doctor. From these six behaviors each one
informant taken for a circumstantial interview and eight people for directional group discussion, and also
done circumstantial interview to health official, medicine consumes watcher, shaman, drug store, public
figure, family from TB lungs patient and private doctor. Informant characteristic seen is knowledge,
perception, attitude, and intention. This research result shows that informant toward TB lungs disease in
behavior 1 and 2 do not have knowledge, behavior 3 and 4 is quite good, behavior 5 and 6 is good.
Informant perception toward TB lungs disease in behavior 1 and 2 is not quite good, behavior 3and 4 is
quite good, and behavior 5 and 6 is good. Informant attitude toward TB lungs disease is everyone agree that
the disease contaminate and can be cured if regularly take medicine from primary health care except in
behavior 1 and part of behavior 2 do not agree with it. All informants have positive motivation toward TB
lungs disease except behavior 1 and 2 that has negative motivation. Intention and desire to be cured if infect
by TB lungs disease is agreed by all group except part of behavior. From primary health centre report year
2005 the result of TB lungs patient screening is 30 % target exist and this still very low. Health official has
good knowledge, perception, attitude, motivation, and attention toward primary health care TB lungs
program and al so toward medicines consumes watcher and patient family. There is no cooperation between
primary health centre with public figure, shaman and private doctor in this tubercul osis disease preventative
program. Researcher suggest Tanjung Paku primary health centre to increase active promotion activity of it
P2TB program and cooperation across sector and program.</p>



